BAB I11

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalatode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif, karena penelitianbermmaksud untuk memahami,
mengungkapkan dan menjelaskan berbagai gambaraanterienomena —
fenomena yang ada dilapangan kemudian dirangkumjadeikesimpulan
deskriptif berdasarkan data penelitian yang dikuikgiu sendiri oleh peneliti.
Metode deskriptif digunakan karena metode ini dgapy paling tepat untuk
menggambarkan dan menjelaskan bagaimana cara gengaparkan penjas
untuk meningkatkan keseimbangan gerak dalam berjala

Metode deskriptif adalah metode penelitian yangibgya memecahkan
masalah atau rnenjawab berbagai pertanyaan darialaimmsyang sedang
dihadapi tersebut pada masa sekarang (Sudjana,:6498%edangkan
pendekatan kualitatif oleh Musthafa (Alwasilah, 20@7) diasumsikan
sebagai "pendekatan penelitian yang bertujuan umbgknahami fenomena
sosial dari persepktif para partisipan melalui lpafan ke dalam kehidupan
aktor-aktor yang terlibat".

Kirk dan Miller (Moleong, 2007:3) mendefinisikan rpditian kualitatif
sebagai tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuaralsgang secara fundamental
bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasaangai berhubungan

dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan galistilahannya.
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Dengan kata lain, peneliti sendiri yang menjadirimeen utama dalam
upaya mengumpulkan informasi tentang data yang aktaliti, sedangkan
instrumen lainnya hanyalah sebagai pelengkap. Bejugla sekaligus sebagai
perencana, pelaksana, pengumpul data, pengargdisis dan pada akhirnya akan
menjadi pelapor dari hasil penelitiannya.

Moleong (2007: 19) menjelaskan bahwa instrumen adallat untuk
mengumpulkan data. Instrumen lain penelitian itundse adalah; peneliti
sebagai pencari data, pengolah data dan yang mauien hasil data, kuesioner,
responden sebaganformant dalam memberikan data penelitian dan lingkungan

penelitian.

A. Tempat Penelitian

Tempat penelitian adalah tempat dilakukannya péaali Tempat
penelitian penting untuk diketahui terlebih dahskbelum memastikan bahwa
tempat itu layak dijadikan sebagai tempat penelititarena itu sebaiknya peneliti
melakukan survey terlebih dahulu, agar peneliti dagat data dan hasil yang
baik bagi peneliti itu sendiri. Karena berhasiluatalaknya penelitian seseorang
tergantung juga bagaimana tempat itu mendukungrdat@nghasilkan informasi
dan data yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan.

Penelitian ini akan dilaksanakan di TKLB — A Bandgui®emilihan
lokasi penelitian didasarkan karena sekolah tetsaleuyelenggarakan pendidikan

tingkat Taman Kanak-kanak (TK) bagi siswa tunanetra
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B. Sumber Data
Dalam penelitian kualitatif, sampel sumber datalitlisecarapurposive

dan bersifatsnowball sampling. Spradlei dalam Sugiyono (2008:146)

mengemukakan bahwa, situasi sosial yang di dalaimergadi semacam muara

dari banyak domain lainnya. Selanjutnya dinyatakamwa, sampel sebagai
sumber data atau sebagai informan sebaiknya yamgemehi kriteria sebagai
berikut :

1. Mereka yang menguasai atau memahami sesuatu mefahses
enkulturasi, sehingga sesuatu itu bukan sekedaetatii, tetapi juga
dihayatinya;

2. Mereka yang tergolong masih sedang berkecimpung tadibat pada
kegiatan yang tengah diteliti;

3. Mereka yang mempunyai waktu yang memadai untukrdaninformasi;

4. Mereka yang tidak cenderung menyampaikan informasisil

"kemasannya" sendiri.

Berdasarkan pemaparan dan kriteria yang ditentakaatas maka yang
menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah :

1. Guru pendidikan jasmani, yang merupakan sumberrimdsi tentang
upaya yang dilakukan guru, fasilitas yang digunak@ambatan dan upaya
untuk meningkatkan keseimbangan gerak dalam berjglada siswa
tunanetra.

2. Kepala sekolah yang merupakan sumber informasangnbagaimana cara

guru mengajarkan penjas untuk meningkatkan keseigara gerak dalam
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berjalan pada siswa tunanetra.

C. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data
1. Instrumen Penelitian

Di dalam penelitian kualitatif dengan metode dgskriyang menjadi
instrumen penelitian adalah peneliti itu sendirialdn penelitian kualitatif
segala sesuatu yang akan dicari dari objek pemeliielum jelas dan pasti
masalahnya, sumber datanya, hasil yang diharapkaruanya belum jelas.
Rancangan penelitian masih bersifat sementara kiam lderkembang setelah
peneliti. memasuki objek penelitian. Oleh karena dalam penelitian
kualitatif "the research is the key instrument”. Jadi peneliti adalah merupakan
instrumen kunci dalam penelitian kualitatif (Sugigo 2008: 60).

Seperti yang diungkapkan Nasution (2003: 55) baldedam penelitian
kualitatif peneliti sendirilah yang menjadi instremutama yang terjun ke lapangan
serta berusaha sendiri mengumpulkan informasi mielalawancara atau
observasi. Dengan kata lain, bahwa peneliti itlkahci (key instrument) atau
instrumen utama dalam penelitian”. Peneliti sebagstrumen utama memiliki
ciri-ciri sebagai berikut:

a. Peneliti sebagai alat, peka dan dapat bereaksadaphsegala stimulus dari
lingkungan yang harus diperkirakannya, bermaknatatak bagi peneliti,

b. Peneliti sebagai alat, dapat menyesuaikan diratih semua aspek keadaan
dan dapat mengumpulkan aneka ragam data sekaligus,

c. Tiap situasi merupakan suatu keseluruhan,
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d. Suatu situasi yang melibatkan interaksi manusiaktdapat dipahami dengan
pengetahuan semata-mata,

e. Peneliti sebagai instrumen dapat segera mengandasa yang diperoleh.

f, Hanya manusia sebagai instrumen dapat mengambilimpgeRn
berdasarkan data yang dikumpulkan pada suatu saat skgera
menggunakannya sebagai balikan untuk memperolefigpsan, perubahan.
perbaikan atau penolakkan.

g. Dengan manusia sebagai instrumen, respon yang aryaimg

rnenyimpang justru diberi perhatian.

Berdasarkan uraian diatas, jelas bahwa peneliti egamg peranan
penting dalam proses penelitian karena penelijaamelevan dalam menggali data,
dapat memahami makna interaksi antar manusia, nemig@rak muka,
menyelami perasaan dan nilai yang terkandung daleapan atau perbuatan

responden sehingga tidak dapat digantikan olelk pit@apun (Nasution, 2003: 9).

Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif, pad#laya permasalahan
belum jelas dan pasti, maka yang menjadi instruataiah peneliti sendiri, tetapi
setelah masalahnya yang akan dipelajari jelas, rndakat dikembangkan suatu
instrumen. Instrument digunakan untuk mencari daag dibutuhkan. Dalam
pengumpulan data yang dibutuhkan peneliti, peneiginggunakan tiga metode
pengumpulan data. Dua metode sebagai metode utnamgetode wawancara dan

observasi dan metode dokumentasi sebagai metodejaeg.
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2. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode observasi
a Pengertian observasi
Observasi yaitu teknik untuk mengenal secara lamgsoaupun tidak
langsung kegiatan yang sedang berlangsung. Dalamelifan ini,
peneliti berperan serta secara lengkap. Penelitinddal ini menjadi
anggota dari kelompok yang diamatinya. Penelitit ikangsung dalam
proses pembelajaran dan kegiatan lainnya selamelifam berlangsung.
Dengan demikian, peneliti lebih leluasa dalam maepglkkan data
sedalarn-dalarnnya. Menurut Nasution (2003: 10&8hA@a dalam observasi
ini diusahakan mengamati keadaan yang wajar daensetya tanpa usaha
yang disengaja untuk mempengaruhi, mengatur atanamgulasinya".
Hal ini dilakukan untuk memperoleh informasi tergakelakuan
manusia seperti terjadi dalam kenyataan.

b Manfaat observasi

Menurut Patton dalam Nasution (2003), dinyatakami@amanfaat

observasi adalah sebagai berikut :

1) Dengan observasi di lapangan peneliti akan lebimpuamemahami
konteks data dalam keseluruhan situasi sosial ajeah dapat diperoleh
pandangan yang holistik atau menyeluruh.

2) Dengan observasi maka akan diperoleh pengalamgauag sehingga
memungkinkan peneliti menggunakan pendekatan iifgljekdi tidak

dipengaruhi oleh konsep atau pandangan sebelufagdekatan induktif
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membuka kemungkinan melakukan penemuanditaavery.

3) Dengan observasi, peneliti dapat melihat hal-habyurang atau tidak
diamati orang lain, khususnya orang yang beradandahgkungan itu,
karena telah dianggdpiasa’ dan karena itu tidak akan terungkap dalam
wawancara.

4) Dengan pengamatan memungkinkan peneliti mampu nemaiituasi-

situasi yang rumit.

Maka dari semua itu dapat dikatakan bahwa meleahnik observasi
ini diharapkan dapat memperoleh informasi tentaagdmana cara
guru mengajarkan penjas untuk meningkatkan kesemgha gerak
dalam berjalan
2. Metode wawancara

Wawancara merupakan pertemuan antara dua orandg un&ukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehinggaatajkonstruksi makna
dalam suatu topik tertentu. Wawancara dalam peaelitni dilakukan
kepada guru pendidikan jasmani mengepopaya yang dilakukan guru,
fasilitas yang digunakan, hambatan dan upaya d@engajaran pendidikan
jasmani untuk meningkatkan keseimbangan gerak dbknalan pada siswa
tunanetra, kepadguru kelas, dan juga kepada kepala sekolah mengenai
pengajaran pendidikan jasmani untuk meningkatkaekebangan gerak
dalam berjalan

Adapun jenis wawancara dalam penelitian ini adapgndekatan

menggunakan petunjuk wawancara. Dalam hal ini pewaara telah



42

membuat kerangka dan garis besar pokok-pokok ykag ditanyakan dalam
proses wawancara. Dengan metode wawancara iniptataliperoleh secara
langsung dari nara sumber.
3. Metode dokumentasi

Metode dokurnentasi merupakan merupakan suatuktgdengumpulan
data dengan menghimpun dan menganalisis dokumemk baik
dokumen tertulis, gambar maupun elektronik. Dokuryamg telah diperoleh
kemudian dianalisis (diurai), dibandingkan dan digan (sintesis)
membentuk satu hasil kajian yang sistematis, tarpgah utuh. Jadi studi
dokumenter tidak sekedar mengumpulkan dan menuliskau melaporkan
dalam bentuk kutipan-kutipan tentang sejumlah dakemyang dilaporkan

dalam penelitian adalah hasil analisis terhadapiek-dokumen tersebut.

D. Pengujian Keabsahan Data

Pengujian keabsahan data mempunyai tujuan untuk etayekan
keabsahan(trustworthiness) data. Pelaksanaan pemeriksanaan keabsahan
data itu sendiri didasarkan pada kriteria yangrehggan dalam suatu penelitian.

Dalam penelitian ini, pemeriksaan keabsahan datagguwakan standar

kriteria derajat kepercayaan atau kredibilitas. ébolg (2004: 173) menjelaskan
bahwa;

Penerapan kriteriderajat kepercayaan ataukredibilitas pada dasarnya
menggantikan konsep validitas internal dari nonlikai#. Kriteria ini
berfungsi; pertama, melaksanakan inkuiri sedemikin rupa sehingga tihgka
kepercayaan penemuannya dicaplkedua, mernpertunjukkan derajat

kepercayaan hasil penemuan dengan jalan pembuskidmn peneliti pada
kenyataan ganda yang sedang diteliti.
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Dengan pertimbangan untuk efektifitas dan efisiepslaksanaan

pemeriksaan keabsahan data, maka peneliti hanyggongkan tiga dari tujuh jenis

cara yang ada, yaitu (1) ketekunan pengamatatrig@yulasi, dan (3) pemeriksaan

teman sejawat rnelalui diskusi.

1.

A

Ketekunan Pengamatan.

Teknik pemeriksaan keabsahan data melalui ketekyrenmgamatan
dalam penelitian ini dilakukan pada saat peneliglakukan observasi di
lapangan, menganalisis data, dan menafsirkan date yliperoleh dari
lapangan.

Peneliti selalu berusaha untuk melakukan pengamatdaliti dan
setekun mungkin pada kegiatan-kegiatan sepertibdikan di atas.
Berbagai informasi atau data yang ada, baik yaaggdjap penting ataupun
kurang penting selalu dianalisis secermat mungkin.

Triangulasi

Moleong (2004:178) mengatakan bahwa "triangulasilad teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan tsegsumg lain di luar
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagaqueding terhadap data
itu.".

Menurut Patton (Moleong, 2004: 187). ‘Triangulasing dilakukan
dalam penelitian adalah triangulasi dengan sumbengy berarti
membandingkan dan mengecek balik derajat keperoayatau
kredibilitas suatu inforrnasi yang, diperoleh meiavaktu dan alat yang

berbeda dalam metode kualitatif'..
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Hal ini, menurut Moleong (2004: 179) dapat dicagengan jalan:

a. Membandingkan data observasi dengan data hasil mcawva.

b. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depanmumhengan apa
yang dikatakan orang secara pribadi.

c. Membandingkan apa yang dikatakan orang tentangssitpenelitian
dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu.

d. Membandingkan keadaan prespektif seseorang dergf@adai pendapat
dan pandangan orang.

e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suaturdeku

Pada penelitian ini sendiri, data hasil pengamat@u observasi
dibandingkan dengan data hasil wawancara. Datd tasvancara sendiri
dibandingkan menurut sumber data wawancara tersébaitsudnya, data
hasil wawancara dari setiap responden dibandingg@ebih dahulu, kemudian
ditriangulasikan dengan sumber data lainnya, bak data hasil observasi
maupun dengan data dari hasil studi dokumentasi.

Data hasil observasi dibandingkan dan dicek sidempgan data hasil
wawancara dari berbagai sumber. Data hasil obserjaga
dibandingkan dicek silang dengan data hasil dokuasen(bila tersedia).
Demikian pula data hasil wawancara dari berbagaib&ur dibandingkan dan
dicek silang dengan data hasil dokumentasi (bitsetBa). Langkah terakhir

adalah mengambil dan memutuskan kesimpulan secselukuhan.
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3. Pemeriksaan Teman Sejawat melalui Diskusi.

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasiestara atau hasil
akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analidiéngan pihak-pihak
yang di anggap mampu memberikan masukan terhadaplipan ini,
diantaranya yaitu:

a. Diskusi dengan dosen pembimbing | dan dosen penibgrh
Dosen Pembimbing dapat dijadikan sebagai rekanuslisoalam
hal ini pengetahuan dan pengalaman yang dimilikelol
Dosen Pembimbing dapat dijadikan bahan untuk mélaku
pemeriksaan tingkat kebenaran data yang didapai ldg@angan,
karena dosen pembimbing dianggap sebagai orang yaemiliki
kompetensi tinggi dalam bidang penelitian yangkiikan oleh peneliti.
b. Diskusi dengan rekan mahasiswa
Diskusi dengan rekan mahasiswa, terutama mahasiswiaan PLB,
dapat dijadikan proses untuk menguji keabsahanydeaiq diperoleh oleh

peneliti.

E. Tehnik AnalisisData
Mile dan Huberman (Sugiyono,2009:24@)enyebutkan ada tiga langkah
pengolahan data kualitatif, yakni reduksi détata reduction), penyajian data
(data display), dan penarikan kesimpuldconclusion drawing and verification).
Tehnik analisis data dalam penelitian ini adalalise data yang

dikemukakan oleh Nasution (2003: 129), yaitu seblagakut:



46

1. Reduks data (data reduction).

Dalam tahap ini peneliti melakukan pemilihan, da&mpsatan perhatian
untuk penyederhanaan, abstraksi, dan transfornesi khsar yang diperoleh.
Reduksi data merupakan suatu bentuk analitis yarepapamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tiddk gan mengorganisasi
data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpklarnya dapat ditarik dan
diverifikasi.

Dalam penelitian ini data-data yang diperoleh dikghokkan menjadi
beberapa bagian antara lain :

a. Data-data tentang pemahaman guru pendidikan jasmangenai konsep
Pendidikan jasmani untuk meningkatkan keseimbangamak dalam
berjalan pada siswa tunanetra.

b. Data-data tentang upaya yang dilakukan guru dalaerentanakan
pembelajaran pendidikan jasmani untuk meningkatkaseimbangan
gerak dalam berjalan pada siswa tunanetra.

c. Data-data tentang upaya yang dilakukan guru dalaglaksanakan
pembelajaran pendidikan jasmani untuk meningkatkaseimbangan
gerak dalam berjalan pada siswa tunanetra.

d. Data-data tentang upaya yang dilakukan guru dalawaluasi
pembelajaran pendidikan jasmani untuk meningkatkaseimbangan
gerak dalam berjalan pada siswa tunanetra.

e. Data-data tentang hambatan yang dialami dalam pejatae pendidikan

jasmani untuk meningkatkan keseimbangan gerak dadgjalan.
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f. Data-data tentang upaya yang dilakukan dalam nta@siggambatan tersebut.

2. Penyajian Data (data display).

Peneliti mengembangkan sebuah deskripsi informassusun untuk
menarik kesimpulan dan pengambilan tindakaisplay data atau penyajian data
yang lazim digunakan pada langkah ini adalah dd&lantuk teks naratif

Penarikan kesimpulan dan verifikagconclusion drawing and
verification). Peneliti berusaha menarik kesimpulan dan melakuweaifikasi
dengan mencari makna setiap data yang diperoletagialapangan, mencatat
keteraturan dan konfigurasi yang mungkin ada, khwsalitas dari fenomena, dan
Proposisi.

3. Menarik kessmpulan atau verifikas

Data yang diperoleh dari awal, dicari hubunganhahlyang sering dicari
tema kemudian ditarik kesimpulan sementara. Padanyai kesimpulan itu masih
kabur dan belum jelas, akan tetapi dengan sembkttambahnya data maka
kesimpulan itu akan lebih . valid setelah selurtgses analisis dilakukan sehingga
kesimpulan final dapat diambil. Penarikan kesimputearus dilakukan dengan
hati-hati untuk menjaga adanya tafsir dari pihakagitertentu. Oleh karena itu,
kesimpulan senantiasa diverifikasi selama penalitiaerlangsung untuk
menjaga kepercayaan penelitian.

Langkah terakhir dalam analisis data, peneliti kntan penafsiran atau
interprestasi terhadap data yang telah didesk@apsilan membandingkannya

dengan teori-teori yang relevan agar data-datakiatsnemiliki makna.



